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Abstrak: Penelitian ini membahas integrasi ekonomi hijau, zero waste, dan
ekonomi syariah dalam upaya menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan
dan inklusif. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya
tantangan lingkungan akibat eksploitasi sumber daya serta kebutuhan akan
pendekatan ekonomi yang lebih berorientasi pada keberlanjutan. Tujuan
penelitian adalah menganalisis bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat
mendukung implementasi ekonomi hijau dan zero waste sebagai solusi untuk
menghadapi permasalahan lingkungan dan sosial. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif, di mana berbagai jurnal
ilmiah, buku akademik, serta laporan dari lembaga internasional seperti UNEP
(United Nations Environment Programme) dan Bappenas dikaji untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi prinsip ekonomi syariah dalam ekonomi hijau dan zero waste
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya, mengurangi dampak
lingkungan, serta menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan
berkelanjutan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya adopsi
konsep-konsep tersebut dalam kebijakan ekonomi dan lingkungan untuk
memastikan kesejahteraan jangka panjang masyarakat dan ekosistem.

Kata Kunci: ekonomi hijau, ekonomi keberlanjutan, zero waste

Abstract: This study examines the integration of the green economy, zero
waste, and Islamic economics to establish a sustainable and inclusive economic
system. The research is motivated by increasing environmental challenges due
to resource exploitation and the urgent need for a more sustainability-oriented
economic approach. The objective is to analyze how Islamic economic principles
can support the implementation of a green economy and zero waste as solutions
to environmental and social issues. This study employs a qualitative literature
review method, analyzing scientific journals, academic books, and reports from
international institutions such as UNEP (United Nations Environment
Programme) and Bappenas to gain a comprehensive understanding. The
findings indicate that integrating Islamic economic principles with the green
economy and zero waste can enhance resource efficiency, minimize
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environmental impact, and foster a more equitable and sustainable financial
system. This study concludes that adopting these concepts in economic and
environmental policies is crucial to ensuring long-term societal and ecological
well-being.

Keywords: green economy, sustainable economy, zero waste

PENDAHULUAN

Green Economy atau biasa disebut sebagai ekonomi hijau sering
didefinisikan sebagai ekonomi ‘bersih’. Penggunaan kata hijau menjelaskan konsep
berkelanjutan dan berlawanan dengan warna merah yang melambangkan bahaya
dan kuning yang berarti kehati-hatian. Hal ini juga mengacu pada penggunaan
standar warna pada lampu lalu lintas dan sistem kartu wasit dalam pertandingan
sepak bola, ekonomi hijau memberikan sinyal bahwa pembangunan ekonomi harus
terus berjalan dengan tetap berlandaskan pada keseimbangan lingkungan (Rista
Ayu Ningtias & Sebayang, 2024).

Dalam definisi lain, ekonomi hijau didefinisikan sebagai sistem ekonomi yang
dirancang untuk tidak menimbulkan dampak negatif dalam jangka pendek maupun
jangka panjang (Subagiyo et al., 2024). Konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai
aspek yang saling berkesinambungan, seperti manajemen, pemasaran, proses
produksi, dan keuangan dengan memastikan asas berkelanjutan dimasa yang akan
datang. Sebenarnya, istilah green economy sudah ada dan telah berkembang sejak
tahun 1980-an melalui International Union for Conservation of Nature (IUCN) dan
World Wide Fund for Nature (WWF), serta diperkuat oleh United Nations
Environment Programme (UNEP) (Jones et al., 2023).

Di Indonesia, konsep ekonomi hijau telah dirancang dalam Nationally
Determined Contribution (NDC) dengan target mengurangi emisi gas rumah kaca
sebesar 29% secara mandiri tanpa bantuan internasional dan 41% dengan
dukungan global pada tahun 2030 (Suroso et al., 2022). Implementasi ekonomi hijau
di Indonesia terbagi menjadi dua fase utama: pertama, pembangunan rendah karbon
(PRK) periode 2020-2024 dan kedua, implementasi yang berkelanjutan didukung
oleh UN-PAGE dan United Nations Institue for Research and Training (Strandsbjerg
Tristan Pedersen et al., 2021).

Penerapan ekonomi hijau tidak dapat diabaikan dan menjadi penting,
mengingat perubahan iklam ekstrem yang terus meningkan sehingga berdampak
negatif pada ekosistem global (Haryanti et al., 2022). Jika kondisi ini tidak

mendapatkan perhatian khusus, maka hal ini akan menyebabkan berbagai macam
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masalah lingkungan dan sosial, termasuk berkurangnya sumber daya alam dan
berimbas pada meningkatnya angka kemiskinan (Adawiyah et al., 2021; Ridena,
2020)

Dalam perspektif Islam, manusia memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di
bumi untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Ini sejalan dengan firman-firman
Allah SWT sebagai berikut :

A (a5 Bl g e A e gl Jeadl 1B RIS a1 b Jela L Akl a5 05 ¥
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu

dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa

yang tidak kamu ketahui.” (QS : Al-Bagarah ayat 30) (Departemen Agama Republik
Indonesia, 2014).

Giiaka 25 8 950 olally (i3l O 2SI e e 1K AL 2 e
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku
nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” (QS : Al-Bagarah ayat 31) (Departemen

Agama Republik Indonesia, 2014).

el gl cdf o Tl LYW A ¥ e 15l
Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain
yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS : Al-Bagarah ayat 32) (Departemen Agama
Republik Indonesia, 2014).

5356 L 22T a1 sl e Al 230 28T OB A 0 B lanly b1 Ll Ban sgial ) 0
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Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama
benda itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu, Dia berfirman,
‘Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan

bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang selalu kamu
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sembunyikan?” (QS : Al-Bagarah ayat 33) (Departemen Agama Republik Indonesia,
2014).

Dari penggalan ayat-ayat Al-Quran di atas, dapat diketahui makna
hipokritnya; bahwa semua hal yang terjadi di muka bumi, baik atau buruknya, ada di
tangan manusia. Hal ini karena manusia mampu mengatur eskalasi
kesejahteraannya sehingga apa yang terjadi pada bumi sepenuhnya bergantung
pada bagaimana manusia mengelolanya.

Pembahasan ekonomi hijau juga menyangkut isu-isu strategis yang menjadi
pusat perhatian global, seperti energi dan ketahanan pangan. Energi merupakan
elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang berperan dalam berbagai
sektor, dari mulai rumah tangga hingga industri. Semua makhluk hidup, baik
manusia, hewan, maupun tumbuhan, bergantung pada energi untuk menjalankan
fungsi biologisnya serta mendukung keberlangsungan ekosistem dalam jangka
panjang (Al Hakim, 2020). Oleh karena itu, transisi ke sumber energi yang lebih
berkelanjutan, seperti energi terbarukan, menjadi langkah krusial dalam mewujudkan
ekonomi hijau yang lebih stabil dan ramah lingkungan (Abdullah et al., 2023).

Ketahanan pangan merupakan isu krusial yang harus dibahas secara
mendalam, terutama di era modern di mana fokus banyak pekerjaan beralih ke
pengembangan teknologi. Hal ini seringkali mengakibatkan kebutuhan logistik dan
ketahanan pangan terabaikan. Sebagai solusi, konsep food estate banyak dibahas
dalam konferensi internasional. Food estate adalah strategi optimalisasi lahan
pertanian untuk memastikan keberlanjutan pangan nasional, dengan memanfaatkan
lahan tidur atau lahan yang belum produktif secara maksimal (Marwanto &
Pangestu, 2021). Selain itu, ketergantungan tinggi terhadap energi fosil telah
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti peningkatan emisi gas
rumah kaca dan kerusakan ekosistem (Sambodo et al., 2022). Oleh karena itu,
transisi ke energi terbarukan, seperti energi surya, angin, dan bioenergi, menjadi hal
yang krusial untuk mendukung ketahanan pangan dan ekonomi hijau (Anwar, 2022).

Dalam konteks ini, food estate tidak hanya berperan sebagai solusi
ketahanan pangan, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan sistem energi
terbarukan, misalnya melalui pemanfaatan limbah pertanian untuk bioenergi
(Rasman et al., 2023) . Dengan demikian, food estate menjadi salah satu pilar utama

dalam agenda ekonomi hijau, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan
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nasional secara berkelanjutan sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan

Selain itu, kebijakan pembangunan rendah karbon menjadi salah satu fokus
utama untuk mengurangi dampak perubahan iklim di Indonesia. Ayu Arsita et al.,
(2021)menjelaskan pentingnya integrasi kebijakan ini dalam upaya pengurangan
emisi gas rumah kaca, yang juga didukung oleh dokumen dari ESDM, (2020)
mengenai rencana aksi nasional terhadap pengurangan gas rumah kaca.

Dengan demikian, ekonomi hijau bukan hanya konsep pembangunan
ekonomi yang berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlanjutan
ekosistem dan kesejahteraan masyarakat global. Implementasi strategi ekonomi
hijau berbasis prinsip syariah dapat menjadi solusi bagi tantangan ekonomi modern
dengan tetap mengedepankan etika, keadilan, dan keberlanjutan lingkungan (Ruja,
2022).

KAJIAN PUSTAKA

Konsep ekonomi hijau merupakan pendekatan pembangunan berkelanjutan
yang menitikberatkan pada keseimbangan antara tiga aspek, yaitu pertumbuhan
ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. United Nations
Environment Programme (UNEP) memperkenalkan konsep ini pada tahun 1980
sebagai solusi untuk menanggulangi degradasi lingkungan akibat aktivitas ekonomi
ydang bersifat eksploitatif (IPCC, 2022). Ekonomi hijau pada dasarnya bertujuan
untuk menciptakan sistem ekonomi yang inklusif, rendah karbon, dan
mengedepankan efesiensi sumber daya (Azizah & Hariyanto, 2021).

Di Indonesia, ekonomi hijau menjadi bagian dari strategi pembangunan
jangka panjang melalui program Low Carbon Development Initiative (LCDI) dengan
target utama untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 29% secara mandiri
dan 41% dengan dukungan global pada tahun 2030 (Bappenas, 2020). Dalam
pengaplikasiannya, konsep ini diterapkan melalui kebijakan-kebijakan seperti
pembangunan rendah karbon (low-carbon economy), peningkatan efesiensi energy,
serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam.

Untuk itu, salah satu pendekatan utama dalam pelaksanaan ekonomi hijau
adalah konsep zero waste, yaitu strategi pengelolaan limbah yang bertujuan untuk
menekan produksi sampah seminimal mungkin melalui 3R (Reduce, Reuce,

Recycle). Penerapan zero waste berbasis syariah dapat menjadi solusi inovatif yang
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menjanjikan dalam mengatasi permasalahan limbah sekaligus menciptakan peluang
ekonomi yang lebih inklusif (Syukriya & Safitri, 2021).

Salah satu contoh implementasi konsep zero waste yang terbukti efektif
adalah pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF) dalam pengelolaan limbah
organik. Studi yang dilakukan oleh Yanti (2021)menunjukkan bahwa metode ini tidak
hanya dapat menekan limbah organik hingga 80%, tetapi juga menghasilkan produk
sampingan berupa pakan ternak yang berkualitas tinggi dengan nilai ekonomis yang
menjanjikan dan efesiensi sumber daya yang signifikan.

Selain pendekatan yang berbasis biokonvensi, strategi zero waste juga
melibatkan optimalisasi siklus material dalam ekonomi sirkular (circular economy).
Limbah biomassa dapat diolah menjadi wood pellet sebagai sumber energy
alternative yang ramah lingkungan (Rasman et al., 2023).Hal ini membuktikan
bahwa integrasi teknologi dalam pelaksanaan ekonomi hijau dapat meningkatkan
efesiensi dan mengurangi dampak negatif terhadapt ekosistem.

Aspek yang tak kalah penting lainnya adalah ketahanan pangan. Ketahanan
pangan merupakan aspek penting dalam ekonomi hijau yang berkelanjutan. Konsep
food estate, yaitu sistem pertanian skala besar yang mengedepankan industrialisasi
dan efisiensi sumber daya, telah menjadi bagian dari strategi ketahanan pangan di
berbagai negara, termasuk Indonesia.

Menurut penelitian dari Ardianti et al., (2023) keberlanjutan sistem pangan
memerlukan pendekatan yang berbasis konservasi dan pengelolaan sumber daya
alam yang bertanggung jawab. Model food estate yang berkelanjutan mencakup
penggunaan pupuk organik, teknologi irigasi yang hemat air, serta diversifikasi
tanaman untuk menjaga keseimbangan ekologi dan ketahanan pangan dalam
jangka panjang.

Selain itu, konsep agroekologi semakin mendapat perhatian sebagai strategi
alternatif untuk meningkatkan produktivitas pangan tanpa merusak keseimbangan
alam. Dengan menerapkan pertanian regeneratif, penggunaan pestisida dan pupuk
kimia dapat dikurangi secara signifikan, sehingga memperkuat ketahanan ekosistem
dan meningkatkan hasil pertanian dalam jangka panjang (Dewi & Afrida, 2022)

Dalam kacamata Islam, ekonomi hijau dalam perspektif ekonomi Islam
didasarkan pada prinsip keberlanjutan (hifdz al-biah), keseimbangan (mizan), dan
kemaslahatan umat (maslahah). Islam menekankan pentingnya pengelolaan sumber

daya secara adil dan bertanggung jawab, sebagaimana tercermin dalam magashid
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syariah yang mencakup perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial (Suardi,
2021).

Dalam konteks pengelolaan limbah dan ekonomi hijau, pendekatan syariah
menekankan larangan terhadap pemborosan (israf) serta pentingnya distribusi
manfaat bagi masyarakat luas. Model bisnis berbasis zero waste yang diterapkan
melalui sistem ekonomi syariah tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial,
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan
(Syamlan & Mukhlisin, 2020).

Sebagai contoh, penerapan konsep mudharabah dan musyarakah dalam
bisnis berbasis lingkungan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya
konservasi dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Studi kasus
pada bisnis peternakan maggot BSF menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
syariah dapat diintegrasikan dalam ekonomi hijau melalui model bisnis inklusif yang

mengedepankan kolaborasi dan keberlanjutan (Soehardi, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
analisis konsep ekonomi hijau, zero waste, dan ekonomi syariah berdasarkan
sumber-sumber ilmiah yang telah diterbitkan sebelumnya. Melalui studi literature,
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi berbagai perspektif dari berbagai
penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
integrasi konsep-konsep tersebut dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
(Subagiyo, 2017).

Dalam praktiknya, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
sosial berdasarkan interpretasi terhadap data non-numerik. Oleh karena itu,
penelitian ini mengeksplorasi berbagai literatur terkait ekonomi hijau, sistem
pengelolaan limbah, serta perspektif syariah dalam ekonomi berkelanjutan. Untuk
itu, kajian literatur dilakukan melalui telaah terhadap buku, jurnal ilmiah, laporan
penelitian, serta dokumen kebijakan yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono,
2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dokumen akademik yang
membahas ekonomi hijau, konsep zero waste, serta ekonomi syariah. Data

dikumpulkan dari berbagai jurnal ilmiah yang dipublikasikan di database terpercaya,
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buku referensi akademik, serta laporan dari lembaga internasional seperti United
Nations Environment Programme (UNEP) dan Bappenas. Pemilihan sumber
dilakukan dengan mempertimbangkan validitas dan relevansi terhadap
permasalahan penelitian.

Proses penelitian diawali dengan identifikasi dan pengumpulan data yang
berkaitan dengan ekonomi hijau, konsep zero waste, dan ekonomi syariah. Literatur
yang sudah dikumpulkan meliputi jurnal akademik, laporan penelitian, serta
dokumen kebijakan yang diterbitkan oleh lembaga nasional maupun internasional
(Miles et al., 2014). Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan
mengkategorikan temuan berdasarkan tema utama, yaitu ekonomi hijau, zero waste,
dan ekonomi syariah. Keterkaitan antar-konsep kemudian ditelaah untuk memahami
bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat mendukung implementasi ekonomi
hijau dan sistem zero waste.

Langkah selanjutnya adalah sintesis dan interpretasi data, di mana temuan
yang telah dikategorikan dianalisis lebih lanjut untuk melihat kesesuaian konsep
dengan prinsip ekonomi syariah. Interpretasi dilakukan dengan menyesuaikan
perspektif ekonomi syariah terhadap konsep keberlanjutan dalam ekonomi hijau dan
zero waste. Untuk memastikan keakuratan dan validitas temuan, data yang telah
dianalisis dibandingkan dengan referensi lain yang relevan guna menghindari bias
dan memastikan bahwa kesimpulan yang diambil didukung oleh berbagai sumber
akademik.

Melalui metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
dalam pemahaman mengenai integrasi ekonomi hijau, sistem zero waste, dan
ekonomi syariah. Dengan analisis berbasis literatur yang komprehensif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana
konsep-konsep tersebut dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dalam

kebijakan ekonomi dan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep ekonomi hijau dan
implementasi zero waste dalam perspektif keberlanjutan berlandaskan ekonomi
syariah. Hasil yang diperoleh dari kajian literatur menunjukkan bahwa konsep
ekonomi hijau telah diterapkan dalam berbagai aspek, termasuk pengelolaan limbah,

ketahanan pangan, dan regulasi kebijakan lingkungan (Suwignyo et al., 2021).
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditemukan bahwa ekonomi hijau tidak
hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Implementasi ekonomi hijau di Indonesia, khususnya melalui strategi
Pembangunan Rendah Karbon (PRK) 2020-2024, telah menunjukkan dampak
positif dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, terutama di sektor energi dan
transportasi . Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan investasi
hijau dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ekonomi hijau.
Tabel berikut menyajikan ringkasan utama dari hasil penelitian berdasarkan aspek
yang diteliti:

Tabel 1. Implementasi Ekonomi Hijau dalam Berbagai Sektor

Aspek Implementasi

Pengolahan limbah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta
Zero Waste | peternakan maggot BSF (Miftahol Arifin et al., 2022; Purnamasari
et al., 2022; Nur’aini Suningsih et al., 2024)

Ketahanan Model food estate untuk meningkatkan produksi pangan secara

Pangan berkelanjutan (Rakuasa & Latue, 2023; Alifya et al., 2024)
Ekonomi Konsep bisnis hijau berbasis syariah untuk mendukung ekonomi
Syariah inklusif dan ramah lingkungan (Soehardi, 2022; Arinta, 2020)

Kebijakan Strategi Pembangunan Rendah Karbon (PRK) 2020-2024 dalam
Pemerintah kebijakan ekonomi hijau nasional (Sambodo et al., 2022)

Sumber: Data sekunder yang disesuaikan dengan penelitian (2025)

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1, terdapat berbagai pendekatan dalam
implementasi ekonomi hijau di Indonesia. Misalnya, dalam konteks zero waste,
hasilnya menyatakan pentingnya pengolahan limbah berbasis 3R yang dapat
mengurangi dampak sampah dan meningkatkan efisiensi sumber daya (Miftahol
Arifin et al., 2022; Purnamasari et al., 2022; Nuraini Suningsih et al., 2024).
Sementara itu, temuan lain mengungkapkan bahwa model food estate dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan pangan yang berkelanjutan
(Rakuasa & Latue, 2023; Alifya et al., 2024).

Salah satu pendekatan utama dalam ekonomi hijau adalah strategi zero
waste, yang bertujuan mengurangi limbah melalui metode 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Hal ini telah dipaparkan dalam studi yang dilakukan oleh Miftahol Arifin et
al., (2022) menemukan bahwa penerapan larva Black Soldier Fly (BSF) dalam
pengelolaan limbah organik dapat mengurangi sampah organik hingga 80%,
sekaligus menghasilkan produk sampingan berupa pakan ternak yang bernilai
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ekonomi tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep zero waste tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi melalui
pengelolaan limbah yang produktif. Pendekatan ini sejalan dengan teori ekonomi
sirkular, yang menekankan daur ulang sumber daya agar limbah dapat kembali ke
dalam siklus ekonomi (Subagiyo et al., 2024). Dengan demikian, zero waste menjadi
salah satu pilar penting dalam mewujudkan ekonomi hijau yang berkelanjutan.

Selain pengelolaan limbah, ketahanan pangan juga merupakan aspek integral
dari ekonomi hijau. Dalam studi yang lainya ditemukan bahwa model food estate
mampu meningkatkan produksi pangan secara berkelanjutan melalui penggunaan
teknologi pertanian modern dan optimalisasi lahan (Rakuasa & Latue, 2023; Alifya et
al., 2024). Food estate adalah strategi pertanian skala besar yang mengedepankan
efisiensi sumber daya dan industrialisasi pertanian. Pendekatan ini membuktikan
bahwa ekonomi hijau dapat diterapkan dalam sektor pertanian melalui pemanfaatan
sumber daya yang lebih efisien. Selain itu, model food estate juga mendukung
konsep sustainable agriculture, yang menekankan keseimbangan antara
produktivitas dan keberlanjutan ekosistem pertanian. Dengan demikian, food estate
tidak hanya menjadi solusi untuk ketahanan pangan, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan yang sesuai dengan kosep berkelanjutan dan zero waste.

Dalam perspektif ekonomi syariah, konsep ekonomi hijau dan zero waste
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti hifdz al-biah (perlindungan lingkungan)
dan mizan (keseimbangan). Islam menekankan bahwa sangat penting pengelolaan
sumber daya secara adil dan bertanggung jawab, serta melarang pemborosan
(israf). Sistem ekonomi berbasis syariah memiliki prinsip magashid syariah yang
mendorong model bisnis yang inklusif dan berorientasi pada keberlanjutan (Rakuasa
& Latue, 2023; Alifya et al., 2024). Implementasi ekonomi hijau berbasis syariah
dapat menciptakan model bisnis yang lebih etis dan ramah lingkungan, seperti wakaf
produktif dan bisnis berbasis zero waste. Sebagai contoh, konsep mudharabah (bagi
hasil) dan musyarakah (kemitraan) dapat diterapkan dalam bisnis berbasis
lingkungan, menciptakan sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Dalam studi
studi kasus pada bisnis peternakan maggot BSF, dapat dilihat bahwa pendekatan
berbasis syariah dapat diintegrasikan dalam ekonomi hijau melalui model bisnis
inklusif yang mengedepankan kolaborasi dan keberlanjutan (Sambodo et al., 2022).

Dalam prakteknya, zero waste dengan prinsip ekonomi syariah menawarkan

potensi signifikan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Namun,
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untuk mewujudkan potensi tersebut tentunya memerlukan dukungan kebijakan yang
kuat dan kesadaran publik yang bersifat masif. Pemerintah dan lembaga keuangan
syariah dapat memainkan peran kunci dalam mempromosikan inisiatif zero waste
dengan menyediakan pendanaan dan insentif untuk proyek-proyek berkelanjutan.
Selain itu, edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya ekonomi hijau dan prinsip-
prinsip syariah dalam pengelolaan lingkungan perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung nilai-nilai tersebut.

Berdasarkan analisis emisi karbon yang dilakukan oleh UNEP dan studi di
Indonesia, terlihat bahwa kebijakan Pembangunan Rendah Karbon (PRK) 2020-
2024 telah memberikan dampak positif dalam menurunkan emisi karbon, terutama di
sektor energi dan transportasi. Namun, tantangan utama yang masih dihadapi
adalah keterbatasan investasi hijau dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya ekonomi hijau. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
memperkuat kebijakan dan meningkatkan kesadaran publik tentang manfaat
ekonomi hijau.

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ekonomi hijau memiliki dampak
signifikan terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan, terutama melalui konsep
zero waste dan food estate. Pendekatan syariah dalam ekonomi hijau memberikan
perspektif baru dalam mengembangkan model bisnis yang lebih etis dan ramah
lingkungan. Kebijakan pemerintah berperan penting dalam mendukung implementasi
ekonomi hijau, tetapi masih menghadapi tantangan dalam investasi dan kesadaran
publik. Dengan demikian, integrasi antara ekonomi hijau, zero waste, dan prinsip
ekonomi syariah dapat menjadi solusi inovatif untuk menciptakan sistem ekonomi

yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi hijau dapat diterapkan melalui
pengelolaan limbah berbasis zero waste, optimalisasi ketahanan pangan dengan
food estate, serta kebijakan pembangunan rendah karbon, yang semuanya sejalan
dengan prinsip keberlanjutan dalam Islam. Pendekatan ekonomi syariah, yang
berlandaskan maqashid syariah, menekankan keseimbangan (mizan), perlindungan
lingkungan (hifdz al-biah), dan distribusi ekonomi yang adil, sehingga dapat menjadi
solusi dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Konsep ini berkontribusi terhadap perkembangan pendidikan Islam dengan
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memperkaya wawasan keilmuan tentang integrasi antara ajaran Islam dan praktik
ekonomi hijau, serta mendorong implementasi nilai-nilai keberlanjutan dalam

kebijakan ekonomi berbasis syariah.
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